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PENDAHULUAN

PT.BCA Multifinance merupakan salah
satu lembaga keuangan yang membutuhkan
kecepatan dalam akses data yang terkoneksi
dengan internet. Koneksi Internet dipengaruhi
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Abstract

Internet connection is influenced by the number of users and available bandwidth
capacity. At PT BCA Multifinance, the total available bandwidth allocation is 10
mbps which includes several divisions. The internet connection is often overloaded
on the main line with the ISP (telkom), due to rush hours, causing more internet
users and frequent internet connection interruptions which causes the network to
become unstable, while PT.BCA Multifinance is a financial institution who need
speed in accessing data connected to the internet. In order to optimize
performance, it is necessary to design a network that is able to handle congested
and slow connection problems. The solutions that will be used include using two
ISPs and making the proxy a load balancer and so that the internet is backed up
properly. Added bandwidth configuration with a simple queue method to divide
the network fairly according to prioritized divisions. Load Balancing with the
Equal Cost Multi Path (ECMP) method is carried out by dividing the traffic load
on connection lines between traffic to local and international domains so that
traffic can run optimally and avoid overload on one network. The results obtained
after implementing load balancing with ECMP, the time needed to move ISP 1
network to ISP 2 network, takes 7 seconds.

Abstrak

Koneksi internet saat ini dipengaruhi oleh banyaknya user dan kapasitas bandwidth
yang tersedia. Pada PT BCA Multifinance, total bandwidth yang disediakan adalah
10 mbps dimana didalamnya terdapat beberapa divisi. Koneksi internet nya sering
terjadi overload pada jalur utama dengan ISP (telkom), dikarenakan saat jam sibuk,
sehingga menyebabkan pengguna internet menjadi lebih banyak dan juga sering
terputusnya koneksi internet yang menyebabkan jaringan menjadi tidak stabil,
sementara PT.BCA Multifinance merupakan salah satu lembaga keuangan yang
membutuhkan kecepatan dalam akses data yang terkoneksi dengan internet. Agar
kinerja dapat dioptimalkan, maka perlu dirancang jaringan yang mampu menangani
permasalahan koneksi yang padat dan lambat. Solusi yang akan digunakan
diantaranya menggunakan dua ISP dan menjadikan mikrotik sebagai load balancer
dan agar internet terbackup dengan baik. Ditambahkan nya konfigurasi bandwidth
dengan metode simpel queue untuk membagi jaringan secara adil sesuai divisi yang
diprioritaskan. Pembagian Beban Trafik jalur koneksi antara trafik ke domain lokal
dan internasional bisa menggunakan Load Balancing dengan metode ECMP (Equal
Cost Multi Path) sehingga trafik bisa berjalan dengan optimal dan menghindari
overload pada salah satu jaringan. Hasil yang didapatkan setelah menerapkan load
balancing dengan ECMP waktu yang dibutuhkan untuk perpindahan jaringan ISP 1
ke jaringan ISP 2, membutuhkan waktu 7 detik.

salah satunya jumlah pemakai dan besarnya
bandwidth yang disiapkan di perusahaan
tersebut. Pada PT BCA Multifinance jumlah
alokasi bandwidth yang disiapkan sebanyak
10mbps termasuk didalamnya terdapat divisi-
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divisi, antara lain : divisi kepala cabang, staf
POC, staf penagihan, staf Kkasir, staf
marketing, dimana setiap pengguna memiliki
tugas harian yang harus diselaikan dan
membutuhkan fasilitas internet. Koneksi
internet pada PT.BCA Multifinance sering
terjadi overload pada jalur utama dengan ISP
(telkom), dikarenakan saat jam sibuk kerja
semua PC aktif dan ditambah jika customer
datang kekantor, sehingga menyebabkan
pengguna internet menajadi lebih banyak dan
juga sering terputusnya koneksi internet
yang menyebabkan jaringan menjadi tidak
stabil.

Pada computer networking, teknik
penggabungan/penyatuan dan penyeimbangan
antara 2 provider (jalur koneksi internet)
berbeda sering kali dimanakan sebuah load
balancing  (Hendro, & Azmi  didalam
Suryanto et al., 2018). Penggunaan Teknologi
Load Balancing memungkinkan diperoleh
manfaat antara lain reabilitas servis dan
availabilitas serta skalabilitas sebuah jaringan
lebuh terjamin. Manfaat penggunaan load
balancing yaitu apabila salah satu line speedy
mengalamai masalah maka masih tersedia
line speedy yang satunya sehingga koneksi
internet tidak akan terputus (Sumarno &
Hasmoro didalam Anif et al., 2018).
Menerapkan load balancing dengan Equal
Cost Multi Path (ECMP) guna mengatasi
pemasalahan yang terjadi pada PT BCA
Multifinance, antara lain dengan cara
melakukan pembagian beban trafik jadi dua
jalur gateway beraturan dimana masing —
masing memiliki beban yang sama (equal cost)
dimana hasilnya nanti akan memberikan
peningkatan throughput, dan dapat membuat
response  time  jadi lebih baik serta
menghindari terjadinya trafik yang menumpuk
dengan berlebihan (Husni et al., 2018).

Guna menyelesaikan problem tersebut
maka diharuskan menggunakan 2 ISP yang
berbeda, lalu dikonfigurasikan dengan cara
load balancing agar jika salah satu ISP
mengalami gangguan dapat menggunakan ISP
yang masih aktif. dan demi memenuhi
kebutuhan internet untuk membagi jaringan
secara adil sesuai divisi yang diprioritaskan
maka dikonfigurasikan juga manajemen
bandwidth simpel queue kedalam jaringan
internet tersebut (Puspita Sari, 2021).
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METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini berikut kerangka
penelitian yang digunakan

Mulai > Analisa
Penelitian Jaringan
\ 4
Menentukan
Metode
\ 4
Pembahasan
Konfigurasi Manajemen
ECMP Bandwidth
Selesai < Pengujian |

Gambar 1. Kerangka Penelitian

Pada gambar 1 kerangka penelitian tahapan

yang digunakan adalah

1. Menentukan ruang lingkup penelitian yaitu
terkait masalah yang terdapat pada jaringan
PT. BCA Multifinance.

2. Tahap analisa jaringan yaitu menganalisa
masalah pada  jaringan PT.BCA
Multifinance, serta topologi  yang
digunakan pada jaringan tersebut.

3. Tahap menentukan metode yang akan
digunakan untuk menyelesaikan masalah
pada jaringan, menggunakan metode
ECMP di load balancing.

4. Pembahasan  tahap  dimana  akan
menggunaka 2 metode yaitu menggunakan
ECMP vyaitu beban trafik dibagi menjadi
dua jalur gateway dengan cara beraturan
dimana masing-masing memiliki beban
sama  hingga dapat  memberikan
peningkatan throughput dan mengurangi
response  time serta  menghindari
penumpukan trafik yang berlebihan
(Puspitasari et al., 2020). MetOde yang
kedua adalah menggunakan mikrotik
sebagai tool wuntuk konfigurasi load
balancing pada jaringan PT. BCA
Multifinance.
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5. Tahap terakhir adalah pengujian pada
implementasi load balancing dengan
menggunakan 2 ISP yang berjalan saat
bersamaan, serta pengujian untuk mengatur
bandwidth pada jaringan tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil yang diperoleh setelah dilakukan
analisa kepada jaringan di BCA Multifinance
adalah diperoleh topologi jaringan yang
berjalan di jaringan komputerisasi PT BCA
Multi Finance merupakan jaringan computer
dengan topologi star, dimana komputer-
komputer langsung terkomeksi ke switch
untuk kemudian terhubung dengan komputer
lain. Untuk mengakses internet menggunakan
Internet Service Provider (ISP) untuk semua
ruangan di PT.BCA Multi Finance. Berikut
skema jaringannya

Lantai 2 IP Address Client Lantai 2
Admin :192.168.1.5
Kepala Penagihan : 192.168.1.6
Staf Penagihan 1 192.168.1.7
Kepala Marketing :192.168.1.8
Staf Marketing :192.168.1.9

Internet Kopak

ISP1 :115.100.100.1/24 et
.....
Penagina:

Router
Ether 1: 115.100.100.2/24
Ether 2: 192.168.1.1/24

......

......

5.
TP Adaress Client Lantal 1 s> Lj
arver Databas .

base :192.168.1

Gambar 2 : Skema jaringan PT.BCA Multi Finance

Pada gambar 2 Skema jairngan PT.BCA Multi

Finance terdiri atas

a. ISP yang digunakan adalah Indihome
dengan bandwidth 10 Mbps.

b. Router yang digunakan satu buah.

c. Menggunakan satu buah modem ADSL

d. PC admin, access point dan PC client
dihubungkan ke  router  dengan
menggunakan sebuah switch

e. Dua (2) buah server sebagai server
database dan server backup.

f. Lima (5) buah client/PC berfungsi
sebagai pengguna layanan jaringan
PT.BCA.

g. Modem serta dua buah access point untuk
menghubungkan data internet ke jaringan.

Permasalahan yang terjadi pada jaringan LAN
di PT. BCA Multi Finance, sebagai berikut:

P ISSN : 2549-0710
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1. Adanya penambahan PC dan hanya terdapat
satu buah sumber akses internet (ISP) di
lantai 1. Hal ini akan menyebabkan
koneksi internet  terganggu, yang
disebabkan oleh ISP yang down saat traffic
data tinggi pada jam sibuk kerja atau
terputus disebabkan ISP yang digunakan
terdapat gangguan.

2. Belum adanya pembagian bandwidth
secara merata terhadap client yang
sedang menggunakan jaringan tersebut

Pembahasan
Berdasarkan permasalahan tersebut maka

pemecahan masalah sebagai berikut:

1. Load Balancing dengan metode Equal
ECMP digunakan agar mendapatkan
traffic data yang lebih baik dan kestabilan
jaringan internet dan tidak terjadi
overload, yaitu dengan menambah
jaringan ISP yang akan ditempatkan di
lantai 2 dan Menggabungkan koneksi
dari kedua ISP (Speedy dan Biznet)
kedalam satu router.

2. Melakukan QOS (Quality Of Services)
atau  bandwidth ~ manajemen yang
merupakan sebuah metodologi
pengaturan besranya/jumlah bandwidth
yang akan digunakan oleh
pengguna/client dengan tujuan mendapat
memperoleh  kecepatan upload dan
download seimbang.

Berikut skema jaringan usulan PT. BCA Multi

Finance.

Lantai 2

192.166.10.8
Kepala
Ethert
DHCP Client
epala
Ether2
20.20.4/24 168.1
awitel A
asi 192.168.4
1681
o
e

modem

ther 2: 20.20.20,2/24
Router,

—

—_—
Ether 1:10.10.10.2/24

D

Lantai 1
Sumber: Sumber Pribadi
Gambar 3 : Skema Jaringan Usulan

Pada gambar 3 penambahan koneksi akses isp
pada lantai 2(dua) sebagai backup lantai 1 bila
terjadi  masalah pada jaringan dan
mengkonfigurasi nya menggunakan load
balancing agar traffic data menjadi lebih baik
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dan internet  stabil serta manajemen
bandwidth untuk kedua jalur internet
menggunakan metode simpel queue.

Konfigurasi Load Balancing

Pada jaringan diberikan tambahan satu ISP
yang digunakan sebagai backup dan digunakan
untuk menerapkan metode load balancing.
Adapun [P Address konfigurasi jaringan
pada PT. BCA Multi Finance seperti yang

ditampilkan pada tabel dibawah ini :

Tabel 1 : Ip Address Perangkat

No Perangkat IP Address Subnet
ISP 1
Ether 1 DHCP Client 255.255.255.0
1 Ether2  1010.10.1/24 2552552550
ISP 2
5 Ether 1 DHCP Client 255.255.255.0
Ether 2 20.20.20.1/24 255.255.255.0
Router
3 Ether 1 10.10.10.1/24 255.255.255.0
Ether 2 20.20.20.1/24 255.255.255.0
Ether 3 192.168.10.1/24 255.255.255.0
Client
4 IP DHCP 192.168.10.2- 255.255.255.0
Server 192.168.10.254
Gateway  192.168.10.1 255.255.255.0

Setelah dilakukan setting ip address maka

yang berikutnya adalah tahapan simulasi

konfigurasi load balancing ECMP dengan
menggunakan virtual box mikrotik OS :

a. Pada client, login kedalam winbox dengan
menggunakan MAC address karena IP
addres di client ini .

b. Konfigurasi 1SP1 pada winbox, konfigurasi
DHCP Client. Seperti gambar berikut ini

® admin@08:00:27:4A:68:EB (MikroTik) - WinBox v5.21 on x86 (xB6)
© | Safe Mode

! Hide Passwords W
Interdaces
Wireless
Bridge

Pep EE
Y + New DHCP Clent B
® inetace] OHCP [ Stahie w v

1P Interfoce: EIE % | [ conest |
MFLS Hostname: v || seey |
Rouling
1 v |7 1
e fene [ |
v UsePeerDNS -
Queues v Use Pees NTP
Files | Remove |
v AddDefout Route |

Detauk Route Distance: |0 | Retesse |

| Com |

Log

Radws !
Tools [ Renew |
New Teming
ISDN Channels

KvM Oitems

enabled Status: stopped

Make Supout. if
Manual
Ext

Gambar 4 : Konfigurasi DHCP Client
Pada gambar 4 bagian interface inputkan
etherl dan setting IP address pada menu IP

P ISSN : 2549-0710
E ISSN : 2722-2713

->Address -> input alamat IP yang akan

dipakai -> masukkan ether2 pada bagian

interface.

c. Konfigurasi ISP 2
Pada menu winbox pilih IP pada bagian bar
di samping Kiri klik DHCP Client klik
tanda (+). Pada bagian interface input
etherl Kklik apply kemudian, setting IP
address pada menu IP -> Address -> input
alamat IP yang akan dipakai -> masukkan
ether2 pada bagian interface klik apply
lalu ok. Berikut gambar setelah konfigurasi
ISP 1 dan ISP 2 berhasil.

® adming08:00:27:68: 1350 (MikroThk) - WinBox v5.21 on x84 (xB6)

Gambar 5: koneksi internet ISP 1 dan ISP 2

d. Konfigurasi route, setelah koneksi ke ISP 1
dan ISP 2 berhasil, selanjutnya setting
Route dengan cara IP -> Route ->
tambahkan (+) -> pada gateway input IP
ISP 1 dan ISP 2 Route. Berikut tampilan
dari konfigurasi IP router

W a0 37 G0 1 O s T Wil o 1 o B i

Gambar 6. konfigurasi IP Router

e. Pada gambar 7 dimana gateway yang diinput
akan memunculkan destinasi akan muncul
destination address dan gateway nya ada 2
dalam 1 destination, inilah yang dinamakan
load balancing. Setelah gateway dimasukkan
maka akan muncul destination address dan
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gateway nya ada 2 dalam 1 destination, inilah
yang dinamakan load balancing.

Gambar 7 : Load Balancing Berhasil.

Setelah dicek jika load balancing berhasil
maka dilakukan pengujian. Berikut hasil
pengujian untuk load balancing antara ISP 1
dan ISP 2.

Gambar 8 : Simulasi 2 ISP beroperasi bersamaan

Pada gambar 8 menampilkan uji coba load
balancing dimana ISP 1 dan ISP 2 berjalan
pada waktu yang bersamaan.

Konfigurasi manajemen bandwidth.
Manajemen bandwidth menggunakan
metode  simpel queue yaitu dengan
memberikan alokasi IP untuk semua client
dengan otomatis. Serta dengan mengubah jalur
network pada kedua ISP, berikut tampilan dari
konfigurasi bandwidth di setiap jalur ISP
tersebut

Gambar 9 : konfigurasi simple queue

P ISSN : 2549-0710
E ISSN : 2722-2713

Pada gambar 9 konfigurasi IP Network yang
akan diberi limitasi bandwidth pada kolom
target Address. inputkan target upload dan
target download pada kolom “Max Limit” di
ISP A dan ISP B. Berikut perbandingan
sebelum dan setelah diterapkan manajemen
bandwidth.

»” Google Fiber () SPEEDTEST

PZ Google Fiber ) SPEEDTEST

Gambar 10 : Speed Test ISP 1, Sebelum dan
Sesudah bandwidth

Pada gambar 10 adalah pengujian bandwidth
sebelum dan sesudah dilakukan manajemen
bandwidth dengan metode simple queue. Pada
gambar paling atas merupakan bandwidth
sebelum dilakukan konfigurasi simple queue
dengan kec download 25.6 Mbps dan upload
5.3 Mbps. Gambar dibagian bawah merupakan
hasil setelah dilakukan manajemen bandwidth
dengan simple queue kecepatan download
menjadi 1,2 dan kecepatan upload 1,4Mbps.

KESIMPULAN

Berikut Kesimpulan penelitian ini :

1 Load balancing pada jaringan PT. BCA
Multi  Finance menggunakan metode
ECMP dapat berjalan optimal dan
menghindari overload pada salah satu
jaringan, dengan membagi beban trafik
menjadi 2 jalur koneksi yaitu jalur trafik
pada domain lokal dan jalur trafik pada
domain internasional.

2. Efek failover pada penerapan metode
ECMP dapat terjadi jika salah satu link isp
internet terputus atau down. Efeknya
seluruh beban akan dialihkan secara
otomatis ke jaringan ISP/internet yang
masih aktif karena metode ECMP bersifat
persitent peer-connection.
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3. Sebelum menggunakan 2 ISP dan
mengkonfigurasi dengan metode Load
Balancing, internet sering kali mengalami
down bahkan koneksi terputus. Namu.
setelah  menggunakan 2 ISP dan
mengkonfigurasi dengan Load Blance,
internet dapat berjalan dengan baik tanpa
mengalami gangguan. Pada saat client
membebankan jaringan ke 2 ISP, dan
mencoba melakukan simulasi pemutusan
salah satu ISP yang sedang berjalan, dalam
perpindahan jaringan 1 ke jaringan 2,
membutuhkan waktu 7 detik lama
perpindahan.

4. Diterapkannya manajemen  bandwidth
simpel queue sehingga user mendapatkan
bandwidth sesuai kebutuhan pengguna
yang diberikan oleh administrator dan
internet menjadi  seimbang. Sebelum
diterapkan manajemen bandwidth
kecepatan download di client 25 Mbps,
setelah diterapkan manajemen bandwidth
menggunakan simple queue menjadi 1,2
Mbps rata untuk semua client.

SARAN

Saran yang diajukan untuk pengembangan

lebih lanjut dari penelitian yang telah

dilakukan, antara lain:

a. Pengaturan authentikasi login dengan
metode user profile masih  dapat
dikembangkan lagi. Seperti menggunakan
batasan waktu (limited access time) untuk
kepala divisi dan staff admin saat
mengakses jaringan wireless. Sehingga
tidak setiap saat atau waktu dapet
terkoneksi ke dalam jaringan , yang juga
dapat meminimalisir pemakaian bandwidth
yang besar.

b. Pada ISP kedua sebaiknya memilih kualitas
jaringan yang sama, bertujuan untuk
membuat koneksi jaringan tetap stabil.
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